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Abstrak 

Pembentukan bunga pada bawang merah sangat dipengaruhi oleh genotipe dan 

lingkungan tumbuh bawang merah. Penggunaan zat pengatur tumbuh diperlukan untuk 

meningkatkan pembentukan bunga pada bawang merah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menginduksi pembentukan bunga pada tiga varietas bawang merah dengan pemberian  Benzyl 

Amino Purine (BAP). Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2020 

yang bertempat di lahan pertanian Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu dengan 

ketinggian ± 844 m dpl. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) faktorial. Faktor pertama adalah konsentrasi BAP (0, 25, 50, dan 75 ppm) dan faktor 

kedua adalah 3 varietas bawang merah  (Bima brebes, Tajuk dan Super Philip). Setiap 

perlakuan dilakukan dalam 3 ulangan. Setiap satuan perlakuan ditanam dalam petakan dengan 

50 tanaman. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi BAP hingga 75 ppm tidak 

meningkatkan pembentukan bunga dan biji pada tiga varietas bawang merah. Perlakuan tanpa 

pemberian BAP menghasilkan rata-rata tertinggi pada variabel tinggi tanaman, bobot segar 

umbi per tanaman dan diameter umbel. Ketiga varietas bawang merah menunjukkan pola 

pertumbuhan yang  seragam dan  menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. 

 

Kata kunci: allium, keragaman morfologi, pembungaan, TSS, sitokinin 

 

Pendahuluan 

 Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura penting di Indonesia. 

Umumnya tanaman ini dikembangakan dengan cara vegetatif menggunakan umbi. 

Perbanyakan secara generatif menggunakan biji botani atau true shallot seeds (TSS). 

Penggunaan TSS sebagai bahan tanam dapat menghemat biaya pembelian benih hingga 66,7%, 

serta mampu meningkatkan produksi bawang bawang merah menjadi 30-40  ton/ha (Atman, 

2021). Namun perbanyakan dengan cara ini mengalami kendala karena kemampuan 
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pembungaan bawang merah yang relatif rendah (Marlin, et al. 2018). Kondisi genetik dan 

lingkungan tumbuh sangat mempengaruhi kemampuan pembungaan dan produksi TSS bawang 

merah. Produksi TSS di dataran tinggi (1,250 mdpl) dapat mencapai 8,12 g/ 12 tanaman, 

pembungaan di dataran tinggi dapat mencapai 2,5-3 kali lipat dibandingkan di dataran rendah 

(100 mdpl) hanya mencapai 0,09 g/ tanaman (Hilman et al., 2014). Pembungaan di dataran 

tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan di dataran rendah sehingga hasil biji lebih tinggi di 

dataran tinggi (Fahrianty et al., 2020). 

 Perlu perlakuan untuk dapat meningkatkan proses pembungaan pada bawang merah, 

dengan menginduksi faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembungaan. Salah satu zat 

pengatur tumbuh yang dapat digunakan untuk merangsang proses pembungaan tanaman adalah 

sitokinin. Penggunaan sitokinin dalam bentuk Benzil Amino Purin (BAP). BAP merupakan 

jenis sitokinin yang mampu meningkatkan proses pembelahan sel. Hasil penelitian Prat et al. 

(2008) pada tanaman jojoba meningkatkan jumlah bunga setiap cabang dengan memperbesar 

ukuran meristem aksilar. Namun, peningkatan produksi bunga tersebut tidak diikuti dengan 

peningkatan jumlah biji per tanaman disebabkan banyak bunga yang gugur. Pemberian BA 

dengan konsentrasi 160 ppm pada tanaman jarak pagar dapat meningkatkan total jumlah bunga 

maupun produksi biji (Pan dan Xu, 2010). Pemberian BA meningkatkan bunga betina jojoba 

4,9 kali lebih besar dibandingkan kontrol, dengan jumlah bunga 16,3 bunga per malai,  dan 

meningkatkan persentase pembentukan buah sebesar 80-89%. namun tidak menunjukkan 

pengaruh terhadap jumlah dan bobot biji per buah (Agustiani, 2012). 

Peningkatan jumlah sel pada meristem apikal dapat menginisiasi pembentukan bunga 

(Kurniasari et al., 2017). Konsentrasi BAP 37,5 ppm merupakan konsentrasi optimum untuk 

menghasilkan TSS (Rosliani et al., 2012). BAP dengan konsentrasi 100 ppm dapat 

meningkatkan persentase pembungaan bawang merah sebesar 50% dengan menghasilkan dua 

umbel pertanaman serta dengan waktu aplikasi  BAP pada 2, 4, dan 6 MST BAP (Kurniasari 

et al., 2017). Sebanyak 50 ppm BAP yang diaplikasikan pada umbi bawang merah yang telah 

di vernalisasi dapat meningkatkan produksi TSS dengan variabel pengamatan diantaranya 

peningkatan persentase tanaman berbunga, jumlah bunga per umbel, jumlah umbel 

pertanaman, jumlah benih per umbel, bobot benih per umbel, pertanaman dan per plot (Wati, 

2015). Armac dan Purnamaningsih (2018) menyatakan  bahwa pemberian BAP terhadap 

bawang merah menunjukkan nilai yang lebih tinggi di hampir semua parameter pengamatan 

dibandingkan dengan pemberian GA3. 

Peningkatan kemampuan pembungaan untuk meningkatkan produksi benih TSS masih 
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perlu dikaji lebih lanjut karena ketersediaan TSS sebagai bahan tanam masih terbatas, dan 

produksi TSS masih rendah. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan mengaplikasikan ZPT 

Benzyl Amino Purin (BAP) pada beberapa varietas bawang merah untuk mendapatkan varietas 

yang paling adaptif dan mampu menghasilkan bunga dan TSS terbaik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan konsentrasi BAP optimum yang dapat menginduksi pembentukan bunga 

pada 3 varietas bawang merah. 

 

Metodoe 

Bahan Percobaan 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2020, bertempat di 

lahan percobaan di Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu dengan ketinggian ± 844 m 

dpl. Saat penelitian, rata-rata curah hujan 24,9 mm/bulan, rata-rata suhu 24,7 °C, dan rata-rata 

kelembaban udara 85,6%, dengan rata-rata intensitas cahaya matahari 36,2%. 

Bahan tanam adalah umbi bawang merah yang berukuran sekitar 5-7 gram (tergantung 

dari varietas yang digunakan). Umbi terseleksi dilakukan vernalisasi pada suhu 7-10° C dalam 

lemari pendingin selama 4 minggu.  

Rancangan Percobaan 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial. 

Faktor pertama adalah konsentrasi BAP, yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 25, 50, dan 75 ppm 

BAP.  Faktor kedua adalah 3 varietas bawang merah, yaitu Bima brebes, Tajuk dan Super 

Philip. Setiap perlakuan dilakukan dalam 3 ulangan. Setiap satuan perlakuan ditanam dalam 

petakan dengan 50 tanaman. 

Lahan penelitian dilakukan pembersihan lahan dari gulma dan sisa-sisa tanaman 

lainnya. Kemudian dilakukan penggemburan tanah dan pembuatan bedengan dengan ukuran 

1m x 1m dengan jarak antar bedengan 50 cm dan membuat parit sedalam 50 cm. Permukaan 

bedeng kemudian diratakan. Bedengan ditutupi dengan mulsa plastik hitam perak yang 

dilubangi dengan jarak 20 cm x 20 cm sebagai jarak tanam.  

Pemberian Perlakuan dan Penanaman 

Penanaman dilakukan 2 minggu setelah pengolahan lahan atau umbi telah selesai 

divernalisasi. Sebelum dilakukan penanaman ujung umbi dapat dipotong 1/3 panjang umbi 

supaya tunas lebih cepat muncul. Pemberian perlakuan BAP dilakukan dengan cara merendam 

bibit sebelum tanam selama 30 menit sesuai dengan konsentrasi yang diberikan (0, 25, 50 dan 
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75 ppm). Pada saat tanaman berumur 3 dan 5 MST, BAP disemprotkan 2 ml per tanaman pada 

bagian titik tumbuh tanaman sesuai dengan perlakuan.  

Lubang tanam dibuat sedalam rata-rata setinggi umbi, penanaman umbi dilakukan 

dengan memasukkan umbi ke dalam lubang tanam dengan gerakan seperti memutar sekrup, 

sehingga ujung umbi nampak rata dengan permukaan tanah. Pemupukan dilakukan pada saat 

tanam dengan pemberian ½ dosis pupuk Urea (100 kg/ha), P (SP-36) dengan dosis 150 kg/ha 

dan pupuk KCl dengan dosis 150 kg/ha yang diaplikasikan sekaligus dengan cara ditugal di 

dekat lubang tanam. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyulaman dilakukan pada umur 1 minggu setelah tanam dengan cara mengganti 

tanaman yang mati atau rusak dengan bibit yang baru. Pengairan dilakukan setiap hari dengan 

cara menyiramkan air pada tanaman dengan menggunakan cup gelas dan air bersih dengan 

masing-masing tanaman diberikan 200ml air. Pengendalian gulma dilakukan setiap satu 

minggu sekali dengan cara manual (penyiangan) yaitu mencabut gulma yang tumbuh di sekitar 

tanaman. Pengendalian hama ulat grayak Spodoptera dilakukan secara manual dengan cara 

mengambil ulat dari tanaman, dan secara kimiawi dengan menyemprotkan insektisida dengan 

bahan aktif abamectin 2 ml/L pada 6 MST dan 7 MST. 

Pengendalian penyakit bercak ungu dilakukan dengan menggunakan fungisida berbahan 

aktif mefenoksam 4%, mankozeb 64%, dan benomil 50% yang merupakan fungisida sistemik. 

Penyemprotan dilakukan pada pagi hari dengan interval 7 hari sekali pada saat tanaman 

berumur 4, 5 dan 6 MST. Pada umur 5  MST dilakukan pemasangan atap dengan menggunakan 

plastik bening dan tiang dari bambu. Ukuran atapnya yaitu tinggi 1 m dan lebar 1,2 m dengan 

atap dibuat miring. Pemasangan atap berfungsi untuk melindungi bunga bawang merah dari 

percikan air hujan dan mengurangi embun yang dapat menempel pada ujung daun. 

Pemanenan umbel bawang merah dilakukan ketika kapsul telah berwarna kuning 

kecoklatan, biji telah berwarna hitam.  Pemanenan dilakukan dengan cara memotong tangkai 

umbel, kemudian mengeringkan umbel di ruang terbuka sekitar 1 minggu. Pemanenan umbel 

tidak dapat dilakukan serentak. Pemanenan umbi dilakukan ketika panen umbel telah selesai. 

Umbi yang telah dipanen kemudian ditimbang dan dijemur sekitar 1 minggu. 

 

Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengukuran terhadap tinggi tanaman 

(cm), jumlah daun per rumpun, jumlah anakan, jumlah umbi per rumpun, berat segar tanaman 
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(g),  berat segar umbi per tanaman (g),  diameter umbi (mm), umur muncul bunga (hst), jumlah 

umbel per tanaman,  panjang tangkai umbel (cm), diameter umbel (cm), umur panen benih TSS 

(hst), dan bobot TSS per tanaman (g). 

Data hasil pengamatan dilakukan analisis dengan Analysis of Varians (Anova) taraf 5%. 

Variabel yang menunjukkan pengaruh nyata dari interaksi antara BAP dan varietas maka 

dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Polinomial Ortogonal (PO). Variabel yang 

menunjukkan pengaruh nyata dari konsentrasi BAP dilanjutkan dengan uji Polinomial 

Ortogonal (PO). sedangkan variabel yang menunjukkan ada pengaruh nyata antar varietas 

maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pola Pertumbuhan Tanaman 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman umur 2 MST sampai 3 MST menunjukkan 

peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan dengan pemberian BAP (0-75 

ppm).  Pada umur 4 MST tinggi tanaman mengalami pertumbuhan yang sedikit melambat 

namun pada umur 5 MST hingga 8 MST memasuki fase linier dengan pertumbuhan cepat. 

Tinggi tanaman tertinggi dijumpai pada konsentrasi  BAP 25 ppm. Pada variabel jumlah daun 

terbanyak dijumpai pada konsentrasi BAP 0 ppm umur 2 MST hingga 8 MST sedangkan 

terendah dijumpai pada konsentrasi BAP 75 ppm umur 2 MST hingga 9 MST. Pertumbuhan 

vegetatif bawang merah telah mencapai maksimal pada minggu 8 MST (Gambar 1). 

Pertumbuhan vegetatif ketiga varietas bawang merah tidak menunjukkan perbedaan dari 

2  MST hingga 9 MST (Gambar 2).  Tinggi tanaman ketiga varietas memasuki fase linier pada 

minggu 5 MST sampai 8 MST. Penambahan jumlah daun dimulai dari minggu ke-2 MST 

sampai minggu ke-9 MST. Awal pertumbuhan jumlah daun bertambah secara lambat dapat 

dilihat pada minggu ke-2 MST hingga 5 MST, jumlah daun baru memasuki fase linier dari 

minggu ke-5 MST hingga 8 MST. Jumlah daun terbanyak dapat dijumpai pada varietas Super 

Philip pada umur 3 MST hingga 9 MST. 
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Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan bawang merah 

dengan pemberian BAP 

Analisis Varian Pengaruh Konsentrasi BAP dan Varietas 

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa interaksi antara konsentrasi BAP dan varietas 

berpengaruh nyata pada variabel umur muncul bunga dan diameter umbel. Perlakukan 3  

varietas menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada semua variabel pengamatan. Sedangkan 

untuk perlakuan konsentrasi BAP berpengaruh nyata pada variabel tinggi tanaman (8 MST), 

pada variabel bobot segar umbi dan variabel diameter umbel.  Hasil yang hampir sama 

ditunjukkan oleh Citra dan Firmansyah (2020) bahwa pemberian BAP berpengaruh nyata 

terhadap variabel tinggi tanaman dan jumlah anakan.  
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Gambar 2. Pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan bawang merah tiga 

varietas bawang merah 
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Pengaruh Interaksi antara Konsentrasi BAP dan Varietas pada Pertumbuhan, Hasil, 

Pembungaan Bawang Merah 

 

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara konsentrasi BAP dan 

varietas bawang merah pada variabel umur muncul bunga dan diameter umbel. 

 

  

Gambar 3. Pengaruh interaksi konsentrasi BAP pada 3 varietas bawang merah 

 

Peningkatan konsentrasi BAP menurunkan umur muncul bunga pada varietas Bima 

Brebes (V1) dan Varietas Tajuk (V2) (Gambar 3A). Tanpa pemberian BAP, umur berbunga 

varietas Bima Brebes (51,20 HST), varietas Tajuk (56,25 HST) sedangkan pada konsentrasi 75 

ppm rata-rata umur berbunga varietas Bima Brebes (51,12 HST), dan varietas Tajuk (56,00 

HST). Sebaliknya pada varietas Super Philip (V3) menghasilkan pola hubungan linear positif 

yang berarti peningkatan konsentrasi BAP memperlambat umur muncul bunga tanaman 

dimana pada perlakuan tanpa BAP lebih cepat berbunga dengan rata-rata umur berbunga 51,12 

HST. Hasil penelitian Rosliani et al., (2013) menunjukkan bahwa aplikasi BAP pada tanaman 

bawang merah berpengaruh nyata terhadap waktu muncul umbel dengan persentase sebesar 

50%. 

Hubungan antara konsentrasi BAP dan diameter umbel tanaman bawang merah 

menunjukkan pola peningkatan berbeda (Gambar 3B). Ketiga varietas bawang merah 

menghasilkan pola hubungan linear negatif dimana diameter umbel mengalami penurunan 

seiring dengan meningkatnya konsentrasi BAP. Perlakuan tanpa BAP menunjukkan diameter 

umbel lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi lainnya dengan rata-rata diameter umbel 

varietas Bima Brebes (17,65 mm), varietas Tajuk (15,52 mm) dan varietas Super Philip (18,36 
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mm). Pada konsentrasi 75 ppm menghasilkan diameter umbel lebih kecil dengan rata-rata 

umbel yaitu yaitu varietas Bima Brebes (15,11 mm), varietas Tajuk (11,37 mm) dan varietas 

Super Philip (9,98 mm).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara konsentrasi BAP dan 

varietas bawang merah tidak berbeda nyata pada variabel pengamatan lainnya. Ketiga varietas 

bawang merah menunjukkan respon yang sama terhadap konsentrasi BAP. Hal ini diduga 

disebabkan karena pengaruh faktor eksternal berupa faktor lingkungan seperti cuaca saat 

pelaksanaan penelitian. Tingginya curah hujan selama penelitian berlangsung dapat menjadi 

penyebab perkembangan penyakit pada bawang merah yang berdampak pada kurang baiknya 

respon tanaman terhadap perlakuan yang diberikan.  

Selama penelitian terlihat bahwa kondisi iklim yang kurang optimal untuk pertumbuhan 

bawang merah. Data rata-rata curah hujan dan kelembaban udara saat penelitian tergolong yang 

terlalu tinggi yaitu 249 mm hujan/bulan dan kelembaban 85,6%.  Selain itu, rata-rata 

penyinaran matahari selama penelitian juga yang tergolong pendek (36,2%) dengan suhu udara 

yang rendah  (24,7 °C). Untuk pertumbuhan yang optimal bawang merah membutuhkan suhu 

udara 25-32 °C, penyinaran cahaya matahari minimal 70% dan kelembaban nisbi 57-70% 

(Sumarni dan Hidayat, 2005).  Kondisi cuaca yang kurang  optimum dengan curah hujan dan  

kelembaban yang tinggi, menyebabkan penyebaran penyakit pada pertanaman bawang merah 

meningkat. Faktor cuaca berperan penting untuk penyebaran penyakit bercak ungu seperti 

suhu, kelembaban relatif dan kecepatan angin (Hadisutrisno et al., 1996). Penyakit ini 

meyebabkan semua tanaman terserang penyakit yang ditandai dengan daun yang menguning 

dan meyebabkan daun tanaman mengering. Oleh karena itu, bunga bawang merah tidak dapat 

berkembang dengan sempurna dan tidak sampai menghasilkan biji. 

Gambar 4. Pembentukan bunga hingga membentuk umbel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase tanaman berbunga sebesar 43,89% dan 

persentase tanaman menghasilkan umbel sebesar 55,22% dari total tanaman berbunga. Bawang 
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merah mulai berbunga pada hari ke 38,66 HST, dengan panjang tangkai umbel berkisar antara 

32,6- 44,41 cm dan jumlah umbel per tanaman berkisar antara 1-2,83 umbel. Tanaman masih 

kurang dalam menghasilkan bunga diduga karena suhu pada lahan percobaan masih terlalu 

tinggi untuk menghasilkan bunga.  Pada  suhu 23,6-24,3 °C diduga menyebabkan meristem 

apikal yang terinduksi pada tanaman bawang merah mengalami devernalisasi yang 

menyebabkan tanaman tidak berbunga (Khokar, 2009). Pada rerata suhu antara 25,8-28,8 °C 

tanaman hanya menghasilkan bunga sebesar 11,7% (Rosliani et al., 2013).  

Bawang dengan genus Allium memerlukan suhu berkisar antara 7-12°C untuk 

terjadinya bolting, sedangkan untuk perkembangan umbel dan mekar bunga diperlukan suhu 

antara 17-19°C (Rabinowitch, 1990). Tanaman yang berhasil berbunga dan menghasilkan 

umbel tidak menunjukkan adanya calon biji pada bunga. Hal ini dapat disebabkan adanya 

serangan penyakit bercak ungu pada daun dan tangkai umbel yang disebabkan oleh cendawan 

Alternaria porri yang dipicu oleh kelembaban yang tinggi dan suhu udara. Serangan penyakit 

bercak ungu pada tangkai umbel dapat menghambat aliran nutrisi pada bunga sehingga bunga 

tidak dapat berkembang yang menyebabkan bunga mengering dan mati. Tanaman mulai 

terserang penyakit mulai dari minggu ke-4 dimana tanaman mulai berbunga (tunas umbel mulai 

muncul) dengan serangan yang tidak terlalu banyak dan segera dilakukan pengendalian 

penyakit dengan cara menyemprotkan pestisida agar penyebarannya tidak meluas dan tidak 

menyerang tanaman lainnya. Selain itu kondisi iklim yang berubah-ubah pada waktu percobaan 

di lapang menjadi kendala untuk mencegah penyebaran inokulum penyakit pada minggu ke-8 

sebaran penyakit meluas yang menyebabkan baik daun tanaman maupun tangkai umbel terkena 

serangan penyakit. 

Pengaruh Konsentrasi benzil amino purin (BAP) terhadap Pertumbuhan, Hasil 

dan Pembungaan Bawang Merah 

Hasil analisis varian menunjukkan konsentrasi BAP berpengaruh nyata pada variabel 

tinggi tanaman, bobot segar umbi per tanaman dan diameter umbel. Sedangkan pada variabel 

jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi, bobot segar tanaman, diameter umbi, umur muncul 

bunga, panjang tangkai umbel dan jumlah bunga berpengaruh tidak berbeda nyata.  Hasil 

analisis menunjukkan bahwa tinggi tanaman memiliki respon yang membentuk grafik linear 

negatif terhadap konsentrasi BAP berarti bahwa setiap penambahan satu satuan konsentrasi 

BAP diikuti dengan penurunan tinggi tanaman, bobot segar umbi per tanaman dan diameter 

umbel.  

Perlakuan tanpa pemberian BAP menghasilkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi 48,35 
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cm dan terendah pada konsentrasi 75  ppm dengan rata-rata tinggi tanaman 40,38 cm (Gambar 

4A). Pada variabel bobot segar umbi per tanaman juga mengalami penurunan seiring dengan 

meningkatnya konsentrasi BAP. Perlakuan tanpa pemberian BAP menghasilkan rata-rata bobot 

segar umbi tertinggi 49 g per tanaman dan terendah pada konsentrasi 75 ppm dengan rata-rata 

21,4 g per tanaman (Gambar 4B).  Respon yang sama ditunjukkan pada variabel bobot segar 

umbi, pada penambahan satu satuan konsentrasi BAP diikuti dengan penurunan bobot segar 

umbi per tanaman. Perlakuan tanpa BAP menghasilkan rata-rata diameter umbel sebesar 17,18 

mm dan terkecil pada konsentrasi 75 ppm dengan rata-rata diameter umbel sebesar 12,15 mm 

(Gambar 4C). Sejalan dengan hasil penelitian Siswadi et al. (2021), pemberian BAP tidak 

meningkatkan pertumbuhan generatif tanaman bawang merah. 

  

 

Gambar 4. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap (A) tinggi tanaman, (B) bobot segar 

umbi, dan (C)  diameter umbel bawang merah 

 

Hal ini bertolak belakang dengan Wati (2015) yang menyatakan bahwa pemberian BAP 

mempengaruhi bobot basah umbi per tanaman dimana pemberian 100 ppm BAP dapat 

meningkatkan bobot umbi sebesar 30,9% dari tanaman kontrol. BAP termasuk zat pengatur 

tumbuh kelompok sitokinin yang berperan dalam beberapa bagian aktif tanaman seperti pada 
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batang, meristem akar dan daun yang baru muncul (Armac dan Purnamaningsih, 2018). 

Pengaruh Varietas Bawang Merah terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh varietas bawang merah terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah tidak berpengaruh nyata terhadap semua variabel 

pengamatan. Hasil rata-rata pertumbuhan dan hasil bawang merah dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata pertumbuhan dan hasil  3 varietas bawang merah 

Varietas Tinggi 

tanaman 

(cm) 

Jumlah 

daun 

 

Jumlah 

anakan 

 

Jumlah  

umbi 

Bobot 

segar 

tanaman 

(g) 

Bobot 

segar 

umbi (g) 

Diameter 

umbi 

(mm) 

Bima Brebes 43,75 42,77 8,60 7,62 45,4 33,68 13,34 

Tajuk 41,02 40,75 8,68 8,18 41,4 30,43 13,42 

Super Philip 44,48 48,07 9,58 9,03 41,5 30,53 11,91 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman dari tiga varietas bawang 

merah yaitu 41,02 cm sampai 44,48 cm (Tabel 2). Penampilan ketiga varietas ini sudah sesuai 

dengan deskripsi masing-masing varietas, yaitu varietas Bima Brebes berkisar antara 25-44 

cm, varietas Tajuk berkisar antara 26,4-40 cm, dan varietas Super Philip 36-45 cm. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga varietas dapat beradaptasi dan memiliki pertumbuhan vegetatif 

yang optimal. Hasil yang sama diperoleh pada jumlah daun dengan rata-rata jumlah daun tiga 

varietas bawang merah yaitu 40,75 helai sampai 48,07 helai yang sesuai dengan deskripsi 

varietasnya. 

Pada pengamatan terhadap bobot segar tanaman tiga varietas bawang merah diperoleh 

bobot segar 41,4 g sampai 45,4 g, bobot segar umbi pertanaman tiga varietas bawang merah 

yaitu 30,43 g sampai 33,68 g, dan diameter umbi tiga varietas bawang merah yaitu 11,91 mm 

sampai 13,42 mm. Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian Azmi et al., (2011) dimana 

diameter umbi yang dihasilkan oleh tiga varietas  bawang merah menunjukkan nilai rerata yang 

tidak berbeda nyata. Diameter umbi bawang merah dapat dipengaruhi oleh faktor genetik 

tanaman (Kartinaty et al., 2018). Menurut Marlin et al. (2021), varietas Bima Brebes dan Tajuk 

termasuk dalam klaster bawang merah yang sensitif terhadap pembentukan bunga. Adanya 

perbedaan hasil dari setiap varietas dapat terjadi karena adanya faktor genetik dan lingkungan. 

Pertumbuhan dan hasil bawang merah selain dipengaruhi oleh potensi dan kualitas benih yang 

berasal dari beberapa  varietas dapat juga berasal dari kondisi lingkungan sebagai tempat 

pertanamannya (Purbiati et al., (2010). 
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Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi pemberian 

BAP dan varietas bawang merah terhadap umur muncul bunga dan diameter umbel. Pemberian 

BAP tidak mampu meningkatkan pembungaan pada tiga varietas bawang merah, namun 

meningkatkan tinggi tanaman, bobot segar umbi per tanaman, dan diameter umbel. Ketiga 

varietas bawang merah menunjukkan pola pertumbuhan yang seragam,  Bawang merah dapat 

beradaptasi baik dengan kondisi lingkungan tumbuh memiliki curah hujan, kelembaban dan 

suhu  yang kurang sesuai dengan syarat tumbuhnya. Namun, pertumbuhan umbi dan 

pembentukan bunga bawang merah kurang optimal. 
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